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ABSTRAK

Kerugian akibat kecelakaan kerja dapat dicegah dengan mengetahui faktor resiko
terjadinya kecelakaan. Faktor resiko kerja antara lain penggunaaan alat pelindung
diri, pengetahuan dan waktu kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan pengguna alat pelindung diri, pengetahuan dan waktu kerja dengan
kecelakaan kerja pada pekerja konveksi rumah tangga di desa Sendang Kabupaten
Jepara. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatoris research dengan total
populasi 67 responden. Data hasil penelitian di analisis dengan uji Chi Square.
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar pekerja tidak menggunakan
alat pelindung diri sebesar 56,7%, dengan tingkat pengetahuan sebagian besar baik
76,1%, waktu kerja sebagian besar tidak baik 71,6%), dan kecelakaan kerja sebagian
besar tidak terjadi 55,2%. Ada hubungan antara pengguna alat pelindung diri dengan
kecelakaan kerja yang ditunjukkan dengan nilai p value=0,026, tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja dengan nilai p value=0,055, dan ada
hubungan antara waktu kerja dengan kecelakaan kerja dengan nilai p value=0,006.

Kata Kunci : Alat pelindung diri, Pengetahuan, Waktu kerja , Kecelakaan kerja.
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ABSTRACT

Given the losses that can be caused by workplace accidents, it is necessary to do
the things that can prevent accidents to workers convection, one of them knowing
the risk factors of accidents. Risk factors include use of personal protective
equipment, knowledge and working time. The aim of the research is to determine
the relationship between use of personal protective equipment, knowledge and
working time with occupational injuries on workers domestic convection at Sendang
Village, Jepara Regency Year 2011. This type of study is a research explatory with
a total population of 67 respondents. Data of this research to be analyzed with Chi
square test to determine the relationship of use of personal protective equipment,
knowledge, time working with work place accidents.Indicates that based on the
use of personal protective equipment most do not wear as many 56,7%. Based on
the knowledge of most of the good as much 76,1%, largely based on working time
is not good as many 71,6% and largely based on work accident did not occur as
many 55,2%. There is relationship between the use personal protective equipment
with occupational injuries p value = 0.026, no association between knowledge of
the accident p value = 0,055 and there is a relationship between working time with
a work accident p value = 0.006.

Keywords: Personal protective equipment, knowledge, work time, work accident



PENDAHULUAN

Masalah keselamatan kerja telah dikenal sejak beberapa abad yang
lalu sejalan dengan perkembangan industri. Namun secara spesifik baru di
mulai bersamaan dengan revolusi industri di Inggris yang di tandai dengan
ditemukannya mesin uap yang membawa perubahan yang mendasar dalam
proses produksi: perubahan ini menimbulkan dampak luas khususnya
hubungan antara manusia di tempat kerja . Manusia berubah menjadi sektor
alat produksi sebagaimana dengan mesin dan alat kerja lainnya yang dengan
mudah di ganti dengan yang baru. Karena itu keselamatan kurang mendapat
perhatian sehingga terjadi kecelakaan kerja. [1]

Angka kecelakan kerja di indonesia hingga saat ini masih sangat tinggi.
Secara nasional delapan pekerja meninggal setiap harinya, sedangkan satu
orang di Jakarta terpaksa meninggal setiap hari akibat kecelakaan yang
terjadi. Di tempat kerja yang menimbulkan korban jiwa, kerusakan materi,
dan gangguan produksi. Pada tahun 2007 menurut jamsostek tercatat 65,414
kecelakaan yang mengakibatkan 1.451 orang meninggal,5.236 orang cacat
tetap dan 58.697 orang cedera. [1]

Berdasarkan survei awal yang di lakukan di industri konveksi rumah
tangga “Fanny Collection” di desa Sendang Kabupaten Jepara, mempunyai
jumlah pekerja sebanyak 67 orang. Berdasarkan kasus kecelakaan yang
pernah terjadi misalnya tertusuk jarum, terpotong gunting, sesak napas yang
di sebabkan oleh debu yang berasal dari kain.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengguna
alat pelindung diri, pengetahuan, dan waktu kerja dengan kecelakaan kerja
pada pekerja konveksi rumah tangga “Fanny Collection” di Desa Sendang
Kabupaten Jepara.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah explanatory research dengan metode
survey melalui wawancara dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah pekerja di konveksi rumah tangga “Fanny Collection”
yang berjumlah 67 orang. Besar sampel yang akan di gunakan dalam
penelitian adalah 67 orang.

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis
univariat dilakukan terhadap setiap variabel dan hasil penelitian. Sedangkan
analisis bivariat yang digunakan dengan uji Chi Square dengan taraf signifikasi
5% dan analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
versi 14.00 for windows. [2]
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Karakteristik Responden

Umur
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
Pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara
Umur Frekuensi Persentase (%)

15-20 tahun 21 31,3
21-25 tahun 33 49,3
26-30 tahun 13 19,4
Jumlah 67 100

Jenis Kelamin
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Jenis Kelamin frekuensi Persentase(%)
Laki-laki 7 10,4
Perempuan 60 89,6
Jumlah 67 100

Pendidikan
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Pendidikan Frekuensi Persentase(%)
SD 8 11,9
SMP 33 49,3
SMA 26 38,8
Jumlah 67 100

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD)

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa pemakaian alat pelindung diri
di konveksi rumah tangga “Fanny Collection” sebagian besar tidak memakai
alat pelindung diri yaitu sebanyak 38 responden (56,7%) dan sebagian kecil

memakai alat pelindung diri sebanyak 29 responden (43,3%).

Pekerja tidak memakai APD dikarenakan sebagian besar pekerja
kurang memperhatikan alat pelindung diri sebagai sarana yang menunjang
dalam pekerjaannya terhadap resiko kecelakaan kerja. Alat pelindung diri
adalah suatu alat yang di pakai untuk melindungi diri atau tubuh tehadap

bahaya-bahaya kecelakaan kerja. [3]

Pemakaian APD merupakan salah satu cara untuk mencegah



kecelakaan dan secara teknis alat pelindung diri tidak lah sempurna dapat
melindungi tubuh akan tetapidapat mengurangi tingkat keparahan dari
kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti
bahwa para responden sebagian besar tidak menggunakan alat pelindung
diri sehingga menimbulkan kecelakaan kerja.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemakaian APD
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Pemakaian APD Frekuensi Persentase (%)
Tidak memakai 38 56,7
Memakai 29 43,3
Jumlah 67 100
Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa mayoritas responden tingkat
pengetahuan baik yaitu sebanyak 51 responden (76,1%) dan sebagian
kecil pengetahuan kurang sebanyak 16 responden (23,9%). Tingkat
pendidikan responden yang sebagian besar SMP (49,3%) dan SMA (38,8%).
Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu obyek tertentu pengindraan ini terjadi memalui
panca indra manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh dari mata dan
telinga. [4]

Hasil penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya bahwa tingkat
pengetahuan dipengaruhi beberapa faktor yaitu 1) informasi: seseorang
memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika mendapatkan informasi yang
baik maka akan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. Sebaliknya
seseorang berpendidikan tinggi tetapi jika tidak mendapatkan informasi yang
baik belum tentu berpengetahuan baik. 2) usia: semakin tua umur seseorang
proses perkembangan mental tambah baik. Dengan kata lain, bertambahnya
umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang
di peroleh. [5]

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 16 23,9
Baik 51 76,1
Jumlah 67 100

13
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Waktu Kerja

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa mayoritas responden dengan
waktu bekerja tidak baik yaitu sebanyak 48 responden (71,6%) dan sebagian
kecil waktu kerja baik sebanyak 19 responden (28,4%). Sistem kerja yang
diberlakukan di tempat kerja yaitu mulai jam 07.00 samapi jam 16.00
sehingga membuat sebagian besar responden (71,6%) dengan bekerja lebih
dari 8 jam. Sedangkan sebagian kecil responden (28,4%) dengan waktu
kerja kurang dari 8 jam yaitu pada responden dikarnekan sebagian besar
responden sudah menikah sehingga waktu kerja lebih sedikit.

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Waktu Kerja
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Waktu kerja Frekuensi Persentase (%)
Tidak baik 48 71,6
Baik 19 28,4
Jumlah 67 100

Kecelakaan Kerja

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa mayoritas responden tidak
terjadi kecelakaan kerja yaitu sebanyak 37 responden (55,2%) dan sebagian
kecil terjadi kecelakaan kerja yaitu sebanyak 30 responden (44,8%). Lebih
banyak responden yang mengalami kecelakaan kerja dikarenakan tidak
menggunakan alat pelindung diri dan lembur serta kelelahan, kewaspadaan
dalam bekerja dan waktu kerja yang lebih lama.

Kecelakaan adalah kejadian baik terduga dan tidak diharapkan,
tak terduga oleh karena di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur
kesengajaan, lebih-lebih dalam bentuk perencanaan. Kecelakaan akibat
kerja adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak di ingginkan di tempat
kerja. [3]

Tabel 7
Disrtibusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecelakaan Kerja
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Kecelakaan kerja Frekuensi Persentase (%)
Tidak terjadi 37 55,2
terjadi 30 448
Jumlah 67 100




Hubungan Pemakaian APD dengan Kecelakaan Kerja

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa ada hubungan pemakaian alat
pelindung diri dengan kecelakaan kerja di konveksi rumah tangga “ Fanny
Collection”. Berdasarkan uji statistik dengan Chi square antara pemakaian
alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja di peroleh di dapatkan hasil
p value 0,026 < 0,05 artinya Ho di tolak dan Ha di terima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara pemakai alat pelindung diri
dengan kecelakaan kerja di konveksi rumah tangga “Fanny Colection”. Hasil
penelitian menujukan sebagian responden yang memakai alat pelindung diri
tidak terjadi kecelakaan kerja sebanyak (31,2%). Hal ini menunjukan bahwa
dengan adanya pemakaian alat pelindung diri akan mempengaruhi terjadinya
kecelakaan kerja. Walaupun masih ada beberapa responden yang memakai
APD masih terjadi kecelakaan kerja (11,9%), hal ini di karenakan waktu kerja
yang relatif lama sehingga berpengaruh terjadinya kecelakaan kerja. [3]

Tabel 8
Hubungan Pemakaian APD dengan Kecelakaan Kerja
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Pemakaian APD Kecelakaan Kerja Total
Tidak Terjadi Terjadi
f % f % F %

Tidak memakai 22 32,8 16 23 38 56,7
Memakai 8 11,9 21 31,3 29 433
Jumlah 30 44.8 37 55,2 67 100
P. Value 0,026

X2 4,946

Hubungan Pengetahuan dengan Kecelakaan Kerja

Berdasarkan tabel 9 diketahui tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kecelakaan kerja di konveksi Rumah Tangga “Fanny
Collection”. Hasil uji statistik dengan Chi Square antara tingkat pengetahuan
dengan kecelakaan kerja diperolah hasil P Value 0,055 > 0,05 artinya Ho
diterima dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan kecelakaan kerja di konveksi Rumah
Tangga “Fanny Collection”.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden dengan
pengetahuan baik yang tidak terjadi kecelakaan kerja( 47,8%) sedangkan
responden dengan pengetahuan kurang yang tidak mengalami kecelakaan
kerja (7,5%). Hal ini berarti faktor pengetahuan bukan merupakan faktor
dominan yang berhubungan dengan kecelakaan kerja.

15
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Pendidikan seseorang mempengaruhi cara berpikir dalam menghadapi
pekerjaan.demikian juga dalam menerima latihan kerja baikpraktek maupun
teori termasuk diantaranya cara pencegahan ataupun cara menghindari
terjadinya kecelakaan kerja. [4]

Tabel 9
Hubungan Pengetahuan dengan Kecelakaan Kerja
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Pengetahuan Kecelakaan Kerja Total
Tidak terjadi Terjadi
f % F % f %

Kurang 11 16,4 5 7,5 16 23,9
Baik 19 28,4 32 47,8 51 76,1
Jumlah 30 44,8 37 55,2 67 100
P. Value 0,055
X2 3,695

Hubungan Waktu Kerja dengan Kecelakaan Kerja

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa ada hubungan antara waktu
kerja denagn kecelakaan kerja di konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”.
Hasil uji statistik dengan Chi-Square antara waktu kerja dengan kecelakaan
kerja diperoleh hasil P value 0,006 < 0,05. Artinya Ho diterima dan Ha ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara waktu kerja denagn
kecelakaan kerja di konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu kerja berhubungan
erat dengan terjadinya kecelakaan kerja. Hasil analisis didapatkan sebagian
besar responden dengan pengetahuan tidak baik yang terjadi kecelakaan
kerja sebanyak (40,3%). Hal ini dikarenakan dengan waktu kerja yang lama
akan mempengaruhi tingkat kejenuhan dan kelelahan pekerja, sehingga
berdampak pada terjadinya kecelakaan kerja. Walaupun di dapatkan
responden dengan waktu kerja tidak baik yang tidak terjadi kecelakaan
kerja (31,3%). Hal ini di karenakan masa kerja responden yang efektif lama
sehingga mempengaruhi pengalaman terhadap pekerja terutama dalam
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. [5]



Tabel 10
Hubungan Waktu kerja dengan Kecelakaan Kerja
pada Konveksi Rumah Tangga “Fanny Collection”
di Desa Sendang Kabupaten Jepara

Waktu kerja Kecelakaan kerja Total
Tidak terjadi Terjadi
f % F % f %
Tidak baik 27 40,3 21 48 716 716
Baik 3 4,5 16 19 28,4 28,4
Jumlah 30 44.8 37 55,2 67 100
P. Value 0,006
X2 7,450

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Ada hubungan antara pemakaian APD dengan kecelakaan kerja pada
konveksi rumah tangga Fanny Collection di Desa Sendang Kabupaten
Jepara ditunjukkan dengan p.value = 0,026.

2. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja pada
konveksi rumah tangga Fanny Collection di Desa Sendang Kabupaten
Jepara ditunjukkan dengan p.value = 0,055.

3. Ada hubungan antara waktu kerja dengan kecelakaan kerja pada
konveksi rumah tangga Fanny Collection di Desa Sendang Kabupaten
Jepara ditunjukkan dengan p.value = 0,006.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kecelakaan kerja seperti pengalaman kerja, motivasi, upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan manajemen keselamatan dan kesehatan

kerja.
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